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ABSTRAK

Daun katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr) dapat digunakan sebagai obat tradisonal sakit
kerongkongan, meningkatkan produksi ASI, serta memiliki aktivitas sebagai antidislipidemia. Senyawa
kimia yang terkandung dalam ekstrak etanol 90% yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan terpenoid.
Salah satu kandungan kimia yang paling banyak terkandung pada daun katuk adalah terpenoid. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan fraksi terpenoid dari ekstrak etanol 90% daun katuk.

Pemisahan fraksi terpenoid dilakukan dalam beberapa tahap yaitu: ekstraksi, fraksinasi dengan
kromatografi kolom lambat dengan pelarut campur kloroform:metanol (9:1-1:9 v/v), identifikasi
kandungan kimia dengan KLT, skrining fitokimia. Hasil fraksinasi kromatografi kolom didapatkan 20
fraksi dengan hasil positif terpenoid sebanyak 5 fraksi dari fraksi nomor 13-17.

Kata kunci : Sauropus androgynus (L.) Merr, terpenoid, kromatografi kolom lambat

1. PENDAHULUAN Secara kimia, terpenoid umumnya larut
Daun katuk secara tradisional telah dalam lemak dan terdapat di dalam sitoplasma
digunakan oleh masyarakat untuk meningkatkan sel tumbuhan. Biasanya terpenoid diekstraksi
produksi air susu ibu dan mengatasi sembelit dari jaringan tumbuhan dengan memakai
(Santoso, 2008). Ekstrak etanol daun katuk juga petroleum eter. Seskuiterpen lakton, diterpen,
telah teruji memiliki aktivitas antidislipidemia sterol dan triterpenoid yang kurang polar dapat
pada penelitian yang dilakukan oleh Budiman diektraksi dengan benzen, eter, dan kloroform.
(2014). Senyawa kimia yang terkandung dalam Etil asetat dan aseton dapat mengekstraksi
ekstrak etanol 90% daun katuk yaitu alkaloid, diterpenoid teroksigenasi, sterol dan
terpenoid, flavonoid, saponin, tanin, dan triterpenoid. Etanol, metanol, dan air dapat
glikosida  (Budiman,  2014).  Terpenoid mengekstraksi triterpenoid dan glikosida sterol
merupakan senyawa yang banyak terkandung di (Citoglu dan Acikara, 2012).
dalam daun katuk (Selvi dan Basker, 2010). Terpenoid  dapat  dipisahkan  secara
Terpenoid berasal dari molekul isopren kromatografi pada silika gel atau alumina
CH2=C(CH3)-CH=CH2 dan kerangka memakai pelarut eter atau kloroform, kemudian
karbonnya dibangun oleh penyambungan dua dilanjutkan dengan deteksi menggunakan
atau lebih satuan C5. Terpenoid hidrokarbon pereaksi penampak noda asam sulfat pekat atau
memiliki  rumus umum  (C5H8)n  dan vanillin-asam sulfat (Harborne, 2006).
diklasifikasikan  berdasarkan jumlah atom Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
karbon atau jumlah n yang terdapat dalam dalam mendapatkan fraksi terpenoid dari ekstrak
struktur (Harborne, 2006: Yadav dkk., 2014). etanol90% daun katuk (Sauropus androgynus
(L.) Merr).
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2. BAHAN DAN METODE
2.1. Bahan Penelitian

Bahan-bahan yang digunakan adalah serbuk
daun katuk (Sauropus androgynous (L.) Merr)
yang diperoleh dari daerah Kulonprogo,
Yogyakarta, etanol teknis 96%, kloroform
teknis, metanol teknis, akuades, plat KLT GF
250 merk Merck, serbuk silika, glass wool,
vanilin, asam sulfat pekat.
2.2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah seperangkat alat maserasi, seperangkat
alat gelas, kolom kromatografi, rotary
evaporator (Eyela®), plat KLT silika gel GF
254, serbuk silika, chamber KLT (Camag®),
pipet mikro, botol semprot, oven (Binder®),
lampu UV254 dan UV366 (Camag®).
2.3. Prosedur Penelitian
2.3.1. Ekstraksi dan Penguapan Pelarut

Sebanyak 100 gram serbuk daun katuk
diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan
1 liter pelarut etanol 90%. Hasil ekstraksi
diuapkan pelarutnya sampai didapat ekstrak
kental.
2.3.2. Fraksinasi dengan Kromatografi Kolom

Sebanyak 1 gram ekstrak kental etanol 90%
Ekstrak etanol 90% difraksinasi menggunakan
kromatografi kolom campuran pelarut gradien
kloroform:metanol dengan perbandingan 9:1
sampai 1:9 (masing-masing perbandingan
sebanyak 20mL). Hasil fraksinasi didapatkan
sebanyak 20 fraksi.
2.3.3. ldentifikasi profil KLT

Fraksi-fraksi yang diperoleh diidentifikasi
dengan KLT. Fase gerak yang digunakan adalah
kloroform : metanol = 7 : 3. Plat KLT disemprot
dengan pereaksi penampak noda vanillin-asam
sulfat, kemudian diamati reaksi warna yang
terjadi. Hasil positif terpenoid menunjukkan
perubahan warna menjadi  kuning-coklat,
kuning, coklat dan ungu (Harborne, 2006).

3. HASIL

Bahan tanaman yang digunakan berupa
simplisia daun katuk yang diperoleh dari
Kulonprogo, Yogyakarta. Determinasi dilakukan
di Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, UGM untuk
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mengetahui kebenaran jenis tanaman yang
diteliti. Hasil determinasi menyatakan bahwa
benar tanaman yang digunakan untuk penelitian
ini masuk dalam jenis Sauropus androgynus (L.)
Merr.

Ekstraksi serbuk daun katuk dilakukan
dengan metode maserasi pelarut etanol 90%.
Didapatkan ekstrak berwarna ungu pekat.
Sebanyak 1 gram ekstrak etanol 90%
difraksinasi menggunakan kromatografi kolom
fase gerak gradien campuran  pelarut
kloroform:metanol 9:1 sampai 1:9. Hasil
fraksinasi didapatkan sebanyak 20 fraksi.
Masing-masing fraksi ditampung sebanyak
10mL. Dilakukan identifikasi menggunakan
KLT pada semua fraksi  selanjutnya
disemprotkan pereaksi penampak noda vanillin-
sulfat. Terjadi perubahan warna menjadi kuning-
coklat pada fraksi 13-17 (gambar 1).
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Gambar 1 Pengamatan profil KLT fraksi secara
visual setelah disemprot vanillin-
sulfat.

4. PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode
maserasi pelarut etanol 90%. Etanol 90%
merupakan campuran hidroalkohol yang mudah
bercampur, sehingga dalam proses ekstraksi
dapat menyari kandungan kimia baik yang
bersifat polar maupun non polar (Ansel, 1989).

Ekstrak kental yang diperoleh dipisahkan
dengan metode kromatografi kolom lambat
untuk memisahkan komponen-komponen yang
terdapat pada ekstrak. Fase gerak pelarut campur
kloroform : metanol (10:0 v/v sampai 0:10 v/v)
mampu  memisahkan senyawa triterpenoid
(Rivero-Cruz dkk., 2008), sehingga senyawa
terpenoid dalam daun katuk dapat dipisahkan
dengan pelarut campur gradien kloroform :
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metanol (9:1 v/v sampai
kromatografi kolom lambat.

Pada Gambar 1, bercak yang awalnya tidak
nampak menjadi berwarna setelah disemprot
dengan pereaksi semprot yang diamati secara
visual. Bercak setelah disemprot dengan
vanillin-asam sulfat pada fraksi 13 sampai 17
menunjukkan perubahan warna menjadi kuning-
coklat. Perubahan warna secara visual tersebut
diduga merupakan senyawa terpenoid. Menurut
Wagner dkk. (1984) bercak yang mengandung
golongan terpenoid akan tampak secara visual
berwarna biru-hijau, kuning-coklat, atau merah-
violet setelah disemprot dengan pereaksi
vanillin-asam sulfat dan dipanaskan. Pada fraksi
1 sampai 10 tidak ditemukan adanya senyawa
terpenoid. Hal tersebut dapat disebabkan
perbedaan kepolaran eluen yang digunakan
ketika mengelusi kolom. Eluen pada fraksi awal
bersifat cenderung non polar kemudian
meningkat kepolarannya ketika menuju ke fraksi
akhir, sehingga dapat menyebabkan perbedaan
kemampuan eluen untuk menarik komponen
kandungan kimia. Dalam hal ini menunjukkan
bahwa pada saat fraksinasi terpenoid cenderung
tertarik dalam pelarut semipolar.

1:9 v/v) untuk

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian fraksi terpenoid
dari ekstrak etanol 90% daun katuk dapat
dipisahkan menggunakan kromatografi kolom
lambat fase gerak gradien campuran pelarut
kloroform:metanol (9:1 sampai 1:9). Hasil
fraksinasi didapatkan fraksi terpenoid pada
nomor 13-17 menggunakan bantuan pereaksi
penampak noda vanillin-sulfat.
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